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Abstract i

This community service activity aimed to improve the managerial capacity and participation ! ﬁrﬁc_le gi;tz"/rgg/m
i hecervea:

of Tourism Awareness Group (POKDARWIS) members in tourism destination | Revised: 19/03/25
development, and to increase local community income in Paser Regency. The program : Accepted: 12/04/25
focused on six crucial aspects: identification and planning, governance, marketing and
promotion, product revitalization, sustainability and preservation, and evaluation and

adaptation. Conducted through three main stages—preparation, dissemination, and

evaluation —the activity utilized a comprehensive training methodology. Evaluation results

indicated a significant increase in POKDARWIS members' knowledge regarding aspects of

tourism destination development, as evidenced by paired sample t-tests (p<0.05).

Furthermore, there was an increase in awareness regarding tourism management,

community participation, and understanding of potential income from tourism activities.

This suggests the effectiveness of the dissemination program in strengthening the function

of POKDARWIS for sustainable tourism development in Paser Regency.
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Peningkatan kapasitas kelompok sadar wisata dalam
pengembangan destinasi pariwisata di Kabupaten Paser

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas manajerial dan
partisipasi anggota Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam pengembangan destinasi
pariwisata, serta meningkatkan pendapatan lokal masyarakat di Kabupaten Paser. Program ini
berfokus pada enam aspek krusial, yaitu identifikasi dan perencanaan, tata kelola, pemasaran dan
promosi, revitalisasi produk, keberlanjutan dan pelestarian, serta evaluasi dan adaptasi. Dilaksanakan
melalui tiga tahap utama: persiapan, diseminasi, dan evaluasi, kegiatan ini melibatkan metode
pelatihan komprehensif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pengetahuan anggota POKDARWIS terkait aspek pengembangan destinasi wisata, terbukti dari hasil
paired sample t-test (p<0,05). Selain itu, terjadi peningkatan kesadaran dalam pengelolaan wisata,
partisipasi masyarakat, dan pemahaman akan potensi pendapatan dari aktivitas pariwisata. Ini
mengindikasikan efektivitas program diseminasi dalam memperkuat fungsi POKDARWIS untuk
pengembangan pariwisata berkelanjutan di Kabupaten Paser.

Kata Kunci: POKDARWIS; Pengembangan wisata; Diseminasi; Kabupaten Paser
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1. Pendahuluan

Destinasi wisata merupakan objek yang dirancang untuk menarik wisatawan dengan
menawarkan berbagai pengalaman, aktivitas, dan daya tarik (Fitriadi et al., 2023). Pada
hakikatnya, kelas destinasi wisata dapat bervariasi dari kawasan besar dan tropis
hingga desa tradisional dan pegunungan yang tenang. Althalets et al. (2023) membagi
beberapa jenis destinasi wisata yang terkenal, diantaranya destinasi pantai, destinasi
kota, destinasi alam, destinasi budaya dan sejarah, destinasi petualangan, destinasi
kesehatan dan kebugaran, destinasi kuliner, destinasi keluarga, destinasi ekowisata,
serta destinasi religius dan spiritualitas. Studi dari Rahmawati et al. (2022), ada lima
pilar utama yang mempengaruhi daya tarik destinasi wisata, yaitu: keindahan alam,
budaya dan sejarah, fasilitas dan akomodasi, keamanan dan kenyamanan, serta aktivitas
dan hiburan. Keindahan alam meliputi pemandangan menakjubkan, suasana alami, dan
cuaca yang menyenangkan. Budaya dan sejarah berhubungan dengan kekayaan tradisi
dan warisan yang dimiliki suatu wilayah. Fasilitas dan akomodasi mencerminkan
kualitas tempat tinggal, pilihan kuliner, dan layanan pendukung lainnya. Keamanan
dan kenyamanan menciptakan lingkungan yang aman dan mudah diakses, sedangkan
aktivitas dan hiburan mencakup berbagai atraksi yang tersedia bagi pengunjung.
Sebuah destinasi wisata yang berhasil mampu memenuhi harapan pengunjung dan
sekaligus memberikan manfaat positif bagi komunitas lokal secara berkelanjutan.

Secara garis besar, Paser merupakan sebuah wilayah yang terletak atau menjadi bagian
dari Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Kabupaten Paser dihuni oleh berbagai
kelompok etnis, termasuk suku Dayak, Bugis, dan Melayu. Setiap kelompok etnis
memiliki budaya dan tradisi khasnya masing-masing. Kabupaten Paser dengan potensi
wisata alam, seperti hutan tropis dan area konservasi, sehingga berkembang menjadi
daya tarik bagi wisatawan. Di Kabupaten Paser, budaya dan adat istiadat lokal juga
menjadi bagian sejarah dari destinasi wisata. Beberapa destinasi wisata menawarkan
pengalaman budaya dan alam yang unik yang dikelola oleh masyarakat lokal melalui
inisiatif desa lewat POKDARWIS untuk mempromosikan kearifan lokal ke pengunjung.

Meskipun Kabupaten Paser memiliki sejumlah destinasi wisata menarik, tantangan
tetap ada. Destaria et al. (2013) melihat bagaimana intensitas Jembatan Akar terhadap
perubahan ekonomi, budaya, dan sosial masyarakat. Kehadiran pengujung ke destinasi
tersebut mampu tumbuh dari waktu ke waktu. Peningkatan ini ada pasca pembangunan
sarana, prasarana, serta infrastruktur ke Jembatan Akar yang memadai. Pada
praktiknya, hal tersebut berimplikasi terhadap kemajuan masyarakat di area sekitar dari
banyak unsur. Realita ini terbukti dari masyarakat yang awalnya berprofesi sebagai
petani, sekarang bisa memiliki penghasilan tambahan sebagai pedagang tanpa perlu
beralih pekerjaan.

Dalam upaya mengatasi masalah tersebut, Program Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini menawarkan tujuh solusi strategis yang berfokus pada pengembangan
industri pariwisata di Kabupaten Paser, diantaranya: 1) identifikasi dan perencanaan, 2)
pembangunan infrastruktur, 3) pengorganisasian, 4) pemasaran dan promosi, 5)
perluasan produk wisata, 6) pelestarian, serta 7) evaluasi dan adaptasi. Secara spesifik,
tujuh alternatif tersebut sebagai jalan terbaik untuk memacu pertumbuhan destinasi
wisata. Sebagaimana yang diulas oleh Levent et al. (2024), Smith (2010) dan Wang et al.
(2021), dimana identifikasi dan perencanaan menjadi kunci konkret dalam mendorong
pariwisata. Untuk menilai kelayakan apakah sebuah destinasi wisata dapat
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bertransformasi ke arah yang diinginkan atau sebaliknya dimulai dari tahap identifikasi
dan perencanaan. Pembangunan infrastruktur dalam kaitan keperluan wisata juga
memainkan peran vital (Abbas et al., 2024; Kanwal et al., 2020; Nguyen, 2021). Baik
pelancong, wisatawan, maupun pengunjung kontemporer sama-sama dapat merasakan
atraksi, hiburan, dan suasana indah dari suatu tempat wisata apabila ditunjang fasilitas
yang memadai. Menurut dos Anjos & Kennell (2019), Farsari (2023), Roxas et al. (2020)
dan Sharpley (2024), pengorganisasian dalam tata kelola wisata juga menentukan
keberlanjutan destinasi. Normalnya, organisasi yang harmonis (termasuk manajemen
pariwisata), juga menciptakan kestabilan dalam kapabilitas, sehingga masalah dan
dinamika dapat diantisipasi secara akurat. Kemudian, pemasaran dan promosi menjadi
indikasi selanjutnya tentang bagaimana destinasi wisata dapat menghasilkan terobosan
yang sama dengan kluster lainnya, terobosan baru, atau bahkan terobosan yang variatif
ketimbang yang sudah ada. Priyagus et al. (2024) & Ramadania et al. (2023) menyebut
bahwa pemasaran dan promosi sebagai tindak lanjut dari manajemen pariwisata dalam
menyikapi permintaan pasar. Dengan skala pemasaran dan promosi secara terstruktur,
memungkinkan pemangku wisata untuk memvalidasi, merespons, dan mendekatkan
mereka ke wisatawan.

Setelah pemasaran dan promosi terpenuhi, destinasi wisata dituntut untuk bisa bersaing
di tengah segmentasi pasar yang tinggi. Caranya melalui perluasan produk jasa maupun
barang (Azmi et al., 2023; Benur & Bramwell, 2015; Butler, 2024; Custédio Santos et al.,
2020; Ursache, 2015). Perluasan produk wisata sebagai satu diantara target dari destinasi
wisata untuk mencapai relasi, mudah dikenal, menjadi favorit wisatawan lintas
domestik ataupun global, menghormati kearifan lokal, dan dapat mempekerjakan
komunitas setempat. Lalu, aspek kelestarian sebagai tantangan utama menuju
manajemen destinasi wisata yang optimal (Aman et al., 2024; Dimanche & Andrades,
2024; Glyptou, 2024; Haid et al., 2021; Rocio et al., 2023; Santos et al., 2022). Di samping
mementingkan bisnis, dibutuhkan komitmen terhadap pelestarian destinasi wisata.
Agar lingkungan destinasi tetap terjaga, aktor pariwisata harus berkomitmen dan
menempatkan kelestarian sebagai substansi penting. Terakhir, aspek evaluasi dan
adaptasi. Tidak memungkiri jika evaluasi dan adaptasi menjadi tahap paling signifikan
(Ali & Li, 2024; Chen et al., 2021; Gadhoumi et al., 2025; Kajan & Saarinen, 2013; Rio &
Nunes, 2012; Sever, 2023; Wong et al., 2013). Evaluasi dan adaptasi memungkinkan
destinasi wisata untuk memetakan, memprediksi, meramalkan, dan memperkirakan
hambatan yang timbul sebagai risiko dari kegiatan wisata sekaligus mempersiapkan
siasat baru.

Popularitas dari sebuah destinasi wisata sangat bergantung dari upaya aktor di bidang
pariwisata dalam membangun citra positif, satu diantaranya adalah mendorong
kemampuan ekonomi dengan pelibatan kemitraan secara terpadu. Berbicara kemitraan,
juga tidak terlepas dari masukan gagasan, termasuk pihak akademisi pengelola
destinasi wisata. Tujuan utama pengabdian difokuskan untuk mengerakkan
pengetahuan keterampilan manajemen wisata, khususnya peningkatan partisipasi
anggota POKDARWIS dan juga pendapatan masyarakat sekitar.

2. Metode

PkM ini dilaksanakan selama 4 hari terhitung 8-11 Agustus 2024. Agenda ini bermitra
dengan POKDARWIS Kampung Warna Warni, POKDARWIS Gunung Boga, serta
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POKDARWIS Museum Sadurengas dengan orientasi memberikan pemahaman seputar
esensi keterlibatan POKDARWIS dalam menumbuhkembangkan kecakapan desa untuk
meningkatkan daya tarik pengunjung. Program ini dilaksanakan melalui tiga tahapan,
yaitu persiapan, diseminasi, dan evaluasi.

2.1. Tahap persiapan

Fase ini diawali dengan perencanaan tim untuk mengobservasi lokasi lewat perizinan
dengan pihak pemerintah dan POKDARWIS setempat. Tim menyiapkan kelengkapan
kegiatan seperti materi, kuesioner evaluasi, dan alat penunjang lainnya yang
berhubungan.

2.2, Tahap diseminasi

Fase ini merupakan inti dari kegiatan, dimana pendampingan menggunakan metode
ceramah atau pemaparan materi yang disajikan secara langsung. Selain materi, hal ini
juga berkaitan dengan dokumentasi, interaksi, penyatuan persepsi dan pendapat, serta
konsultasi untuk memperoleh preferensi tentang masa depan pariwisata Kabupaten
Paser. Di samping memberikan pelatihan via sosialisasi, tim pengabdian juga
melakukan kontemplasi untuk melihat dampak kontemporer dari pelaksanaan
kegiatan. Dalam kaitan tersebut, peserta ialah pemangku kepentingan wisata di tiga
lokasi destinasi yaitu Kampung Warna-Warni, Museum Sadurengas, dan Gunung Boga.
Jumlah peserta sebesar 12 orang, dimana dari jumlah ini mewakili tiga komponen
mencakup: pemerintah, POKDARWIS, dan masyarakat setempat.

2.3. Tahap evaluasi

Fase ini merupakan akhir dari PkM, dimana peserta diminta untuk mengisi kuesioner
sebagai bahan evaluasi kegiatan. Luaran kuesioner dapat ditabulasi dan dikompilasi
sesuai topik dalam mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Bahkan,
memungkinkan tindak lanjut bagi pelaksanaan PkM berikutnya.

Ukuran keberhasilan PKM dikalkulasi mengacu Paired dan statistik deskriptif dengan
software SPSS (Afifah et al., 2022). Instrumen Paired diestimasi dengan penilaian peserta
terhadap kemampuan presentasi pemateri terkait identifikasi dan perencanaan, tata
kelola, pemasaran dan promosi, revitalisasi produk, keberlanjutan dan pelestarian, serta
evaluasi dan adaptasi pada lingkup pengembangan destinasi wisata. Selain metode
Paired, statistik deskriptif berupa skala Likert juga diterapkan untuk mengetahui
karakteristik data, terutama distribusi sikap peserta terhadap pernyataan tertentu. Tiga
komponen pertanyaan diberikan pertanyaan seputar kesadaran pengelolaan wisata,
partisipasi masyarakat, dan pendapatan dari aktivitas berwisata (Ariani et al., 2025;
Ekayani et al., 2024).

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan PkM ini merupakan sosialisasi kepada pelaku bisnis dan industri pariwisata
di Kabupaten Paser, dengan fokus pada POKDARWIS. Kabupaten Paser mempunyai
prospek di banyak sektor, termasuk pariwisata. Dengan menyatukan wawasan,
dinamika di destinasi wisata, terutama manajemen operasionalnya dapat didiagnosis.
Proses diseminasi diterapkan melalui sosialisasi dengan merangkul POKDARWIS
untuk memecahkan kondisi saat ini secara kolektif. Tujuh solusi yang diusulkan kepada
POKDARWIS Kampung Warna Warni, Gunung Boga, dan Museum Sadurengas.
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Pertama, mengajukan kembali bantuan dana kepada perusahaan yang ada di sekitar
untuk merenovasi fasilitas wisata agar kembali normal lewat skema Coorporate Social
Responsibility (CSR). Kedua, menumbuhkan kesadaran POKDARWIS agar untuk
menggiatkan swadaya masyarakat dalam tata kelola destinasi secara komprehensif.
Ketiga, meningkatkan literasi keuangan, semisal melakukan pencatatan kas agar untuk
mengukur kinerja pengelolaan destinasi dan menyusun perencanaan keuangan dalam
rangka memudahkan alokasi operasional wisata. Keempat, membangun pos di pintu
masuk untuk menjaring pembayaran pengunjung, sehingga pemasukan kas dapat
terkontrol. Kelima, penataan area parkir berdasarkan jenis kendaraan dengan
pengawasan lingkungan parkir yang aman, teratur, dan tertib. Keenam, memberi
kesempatan para pemuda untuk menyalurkan gagasan dan karya cemerlang sebagai
pematangan konsep destinasi sesuai keinginan zaman, seperti menyediakan hiburan
bagi penunjang, membuat souvenir sebagai ciri khas dari destinasi wisata, dan branding.
Ketujuh, tidak hanya mengikutsertakan generasi muda, ibu rumah tangga (IRT) di
sekitar juga perlu diperhatikan dalam kegiatan wisata yang memungkinkan penciptaan
produktivitas baru, khususnya menambah penghasilan keluarga dan meningkatkan
perekonomian desa.

Putra & Ariana (2021) mengemukakan bahwa pengembangan destinasi wisata dapat
menjaga budaya dan tradisi, memberikan manfaat ekonomi, merangsang industri kecil
dan menengah, serta mempromosikan produk lokal. POKDARWIS berperan penting
dalam pengelolaan dan keberlanjutan wisata berbasis komunitas, dengan kontribusi
dalam pengelolaan fasilitas, pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan, dan
pengembangan produk wisata. Selain itu, mereka menyelenggarakan acara budaya dan
edukasi, melestarikan budaya serta lingkungan, meningkatkan kemakmuran ekonomi,
dan menyusun rencana pengembangan yang berkelanjutan serta evaluasi yang
konsisten.

POKDARWIS merupakan penghubung kunci antara masyarakat setempat dengan
industri pariwisata guna memastikan bahwa pengembangan wisata membawa
keuntungan yang luas bagi komunitas dan lingkungan sekitar. Sosialisasi di lapangan
untuk menemukan solusi permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing destinasi
wisata saat ini dan memberikan pemikiran berharga seputar tata kelola destinasi wisata
ke depan (lihat Gambar 1). Secara implisit, Gambar 1 (kiri) menerangkan kegiatan
diseminasi di Kampung Warna-Warni yang berlangsung pada 8 Agustus 2024,
sedangkan Gambar 1 (tengah) merujuk pada diseminasi di Gunung Embun pada 9-10
Agustus 2024, dan Gambar 1 (kanan) ialah rangkaian diseminasi yang diselenggarakan
pada 11 Agustus 2024. Pada dasarnya, POKDARWIS menyambut baik kedatangan dan
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dedikasi tim untuk mendongkrak kemajuan destinasi wisata. Hal ini tampak dari
pendekatan diseminasi yang mudah dimengerti oleh POKDARWIS di Kampung Warna
Warni, Gunung Boga, dan Museum Sadurengas. Melalui diseminasi berbentuk
sosialisasi, ketiga POKDARWIS yang disebutkan di atas dapat memahami tugasnya dan
sadar tentang bagaimana sistem pada destinasi wisata yang baik dan benar tanpa
mengabaikan aspek lingkungan.

Untuk memperkaya diseminasi, tim menginformasikan peran vital POKDARWIS dalam
keberlanjutan wisata berdasarkan investigasi yang dilakukan oleh Haryati et al. (2016),
dimana POKDARWIS harus aktif menyebarluaskan urgensi pengembangan pariwisata
kepada masyarakat dan pemerintah daerah. Selain sosialisasi, POKDARWIS juga harus
aktif mengajak lintas generasi setempat untuk mengelola kawasan ekowisata. Selain itu,
destinasi wisata harus didukung pembangunan fasilitas yang ramah lingkungan
dengan penggunaan material dari alam.

Dalam konteks pelaksanaan diseminasi program pengabdian, POKDARWIS telah
menunjukkan potensi dalam mengembangkan destinasi di Kabupaten Paser, seperti
Kampung Warna Warni, Gunung Boga, dan Museum Sadurengas. Namun, delapan
tugas utama POKDARWIS belum sepenuhnya maksimal. Pertama, dalam pengelolaan
dan perawatan destinasi, terdapat permasalahan terkait manajemen fasilitas dan
keamanan yang perlu diperbaiki untuk menciptakan stigma positif di mata wisatawan
(Maharani etal., 2020; Zou & Yu, 2022). Kedua, pemberdayaan masyarakat penting untuk
melibatkan penduduk lokal sebagai pelaku bisnis melalui pelatihan dan partisipasi
aktif, sejalan dengan penelitian oleh Khalid et al. (2019) & Normelani et al. (2023). Ketiga,
strategi promosi dan pemasaran harus ditingkatkan dengan memanfaatkan branding
dan kemitraan (Garcia-Haro et al., 2021; Kanazawa et al., 2019; Lopez & Sicilia, 2011;
Park & Kohler, 2019).

Keempat, pengembangan produk wisata perlu berfokus pada inovasi untuk menarik
wisatawan lebih banyak (Custédio Santos et al., 2020; Sigalat-Signes et al., 2020). Selain
itu, penyelenggaraan acara dan kegiatan edukatif harus dioptimalkan untuk
meningkatkan kunjungan wisata (Dias et al., 2022; Dychkovskyy & Ivanov, 2020; Laing,
2018; Li et al., 2020; Lopes & Hiray, 2024; Purwadi et al., 2023; Rahmawati et al., 2023).
Keenam, pelestarian budaya dan lingkungan harus terus diperhatikan, dengan
dukungan masyarakat dan pemerintah (Abunie et al., 2024; Satrya et al., 2023). Ketujuh,
meskipun destinasi wisata dapat menciptakan lapangan kerja dan memberdayakan
ekonomi lokal, efeknya masih terbatas (Abou-Shouk et al., 2021; Ayyagari et al., 2014;
Chou, 2013; Hipsher, 2017; Khan et al., 2020; Ladkin et al., 2023; Vukovic et al., 2023;
Zhao et al., 2023). Terakhir, dalam penyusunan rencana dan evaluasi, keterlibatan
publik dan tindak lanjut yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk memastikan
keberhasilan pengembangan destinasi (Luo, 2018) .

Untuk mengevaluasi keberhasilan acara di Kampung Warna-Warni, Museum
Sadurengas, dan Gunung Boga, digunakan alat ukur bernama uji Paired dan statistik
deskriptif. Pertama, uji Paired melalui tahapan post-test dan pre-test menggaris bawahi
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan setelah diseminasi dibanding sebelum
diseminasi. Tabel 1 merangkum hasil uji Paired. Paired diaplikasikan untuk
memvisualisasi dua kelompok data yang saling berpasangan atau terkait. Pengetahuan
peserta dinilai berdasarkan pre-test dan post-test, sehingga diketahui tingkat kemampuan
awal dan kemampuan akhir mereka. Perubahan kemajuan dalam pengetahuan peserta
bergantung pada konten materi. Hasilnya, skor rata-rata menunjukkan saat pre-test
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(mean = 67,167) dan post-test (mean = 82,583) dengan selisih sebesar -15,416 yang
menandakan bahwa ada pergeseran wawasan peserta secara efektif. Adapun koefisien
korelasi mencapai 0,731 pada derajat probabilitas 0,007 (p <0,01), dapat diartikulasikan
bahwa model hubungan yang diuji termasuk kuat dengan arah yang positif. Secara
kuantitatif, nilai signifikansi ditemukan 0,000 (p <0,01). Selaras dengan pembuktian
korelasi, dimana diseminasi ini membawa dampak dua-arah yang signifikan bagi
peningkatan pemahaman peserta. Artinya, materi diseminasi di lapangan yang
menitikberatkan pada identifikasi dan perencanaan, tata kelola, pemasaran dan
promosi, revitalisasi produk, keberlanjutan dan pelestarian, serta evaluasi dan adaptasi
terkait pengembangan destinasi wisata mampu berimplikasi signifikan terhadap
peningkatan wawasan peserta.

Tabel 1. Hasil paired (n=12)

Standard Correlation Sig.
Ttem Mean deviation (Sig.) t (2-tailed)
Pre-test 67,167 7,505 ,731
Post-test 82,583 6,542 (,007) -10.211 000

Kedua, pelaksana juga melakukan survei via kuesioner untuk menyelidiki tanggapan
peserta menggunakan statistik deskriptif. Hasil pengamatan berdasarkan statistik
deskriptif dengan skala Likert menyimpulkan bahwa baik kesadaran pengelolaan
wisata, partisipasi masyarakat, maupun pendapatan dari aktivitas berwisata mengalami
peningkatan pasca kegiatan PkM. Mengacu Tabel 2, dari 12 peserta sebagai shareholders
di ketiga destinasi, terbukti bahwa ada gap yang mencolok antara sebelum dengan
sesudah diseminasi. Faktanya, dibuktikan dengan pernyataan yang dituangkan ke
dalam pada tiap-tiap skala. Sesuai urutan tertinggi dan terendah pada pre-test tentang
tingkat kesadaran dalam pengelolaan wisata, partisipasi atau keterlibatan masyarakat
sekitar, dan pendapatan dari aktivitas berwisata, dimana pada sebelum, 53,8%
menyatakan sangat tidak setuju dengan rata-rata mencapai 6,33, 25% peserta memberi
skor 2 atau menyatakan tidak setuju dengan rata-rata mencapai 3, sebanyak 13,9%
peserta menanggapi setuju dengan rata-rata adalah 1,67 dan terakhir 8,3% peserta
menganggap sangat setuju dengan rata-rata 1. Sebaliknya, berbanding terbalik dengan
sebelumnya, ketika sesudah, justru banyak diantara mereka yang menekankan
kesadaran dalam pengelolaan wisata, partisipasi masyarakat, dan pendapatan dari
aktivitas berwisata semakin menonjol. Sebanyak 58,3% peserta memberikan penilaian
sangat setuju atau skala 4 merupakan yang paling dominan dengan rata-ratanya hingga
7. Lebih lanjut, 33,3% peserta berasumsi setuju dengan rata-rata sebesar 4, sementara
5,6% peserta menyerukan tidak setuju dengan rata-rata mencapai 0,67, serta sisanya dari
2,8% peserta menegaskan sangat tidak setuju dengan rata-rata 0,33.

Tabel 2. Rangkuman statistik deskriptif

Dimensi Sebelum (skala) Sesudah (skala)

1 2 3 4 1 2 3 4
Kesadaran pengelolaan wisata 5 4 1 2 0 1 7 4
Partisipasi masyarakat 8 3 1 0 1 0 2 9
Pendapatan dari aktivitas 6 2 3 1 0 1 3 8
berwisata
Mean 6,33 3 1,67 1 033 0,67 4 7
Total 19 9 5 3 1 2 12 21
Persen (%) 53,8 25 139 83 2,8 56 333 583
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Kepada pengambil keputusan, dukungan pemerintah dibutuhkan dalam penguatan
kelembagaan. Mengingat kehadiran POKDARWIS begitu esensial dalam
pengembangan dan promosi destinasi wisata, maka POKDARWIS harus diberikan
pelatihan, kursus, loka karya, dan insentif secara berkala. Terlebih lagi, fokus dari
keberlanjutan pariwisata tidak terlepas dari lingkungan yang menjadi bagian integral
dari peradaban budaya. Untuk itu, kelestarian lingkungan merupakan unit yang tidak
dapat dipisahkan dari rencana jangka panjang dan hal ini sangat bergantung dari
ketersediaan fasilitas yang memadai. Perlu diingat, bahwa kesuksesan dalam
pengembangan destinasi wisata memerlukan kolaborasi antara lini yang tercermin dari
enam komponen hexa-helix yaitu: industri bisnis, masyarakat, media pemberitaan,
akademisi, lingkungan hidup, dan tentunya POKDARWIS. Melalui siasat yang
terencana dan integral, sebuah destinasi dapat bangkit menjadi wisata yang inklusif.

4. Kesimpulan

Hasil program ini menunjukkan bahwa sosialisasi kepada pelaku bisnis dan industri
pariwisata di Kabupaten Paser, khususnya POKDARWIS, memberikan dampak positif
signifikan. Tujuh solusi strategis yang diberikan untuk meningkatkan pengelolaan
destinasi seperti Kampung Warna Warni, Gunung Boga, dan Museum Sadurengas
terbukti efektif. Hasil uji Paired menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dari
rata-rata pre-test sebesar 67,167 menjadi post-test 82,583. Survei deskriptif
mengindikasikan bahwa kesadaran pengelolaan wisata meningkat dari 53,8% yang
sangat tidak setuju sebelum diseminasi menjadi 58,3% yang sangat setuju setelahnya.
Peningkatan pendapatan juga terlihat, di mana 66,7% peserta menyatakan setuju atau
sangat setuju mengenai peningkatan pendapatan pasca kegiatan. Keberhasilan ini
menekankan pentingnya dukungan fasilitas, pelatihan berkelanjutan, dan kolaborasi
antara masyarakat, akademisi, dan industri untuk menciptakan pariwisata yang
berkelanjutan dan manfaat bagi komunitas lokal.
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